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Abstract : This reseach was motivated by the low learning outcomes of class IV
at Pekanbaru Public Elementary School 161 on social students. This study aims to
improve social studies learning outcomes of class IV at pekanbaru Public Elementary
School 25 by applying the cooperative learning model type numbered heads together.
The research subjectse were class IV student at pekanbaru public Element school 161
which numbered 25 students. The results of the studies learnig outcomes of class IV
students at pekanbaru public Elementary school 161 in thr academic year 2018/2019.
This was evident from the student learning outcomes in the basic score is 72,20% to
24,22%, increasing by 23.45%. the avage from the base score to the second cycle to
2,72% increased by 90,4%. From the results of the study, it can be concluded that the
application of the numbered heads together cooperative learning model can improve
the social studies learning outcomes of class IV student at pekanbaru public elementary
School 161.

Keywords: cooperative learning model type numbered head together, social studies learning
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Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas
IV SDN 161 Pekanbaru pada mata pelajaran IPS. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar ips siswa kelas IV SDN 161 Pekanbaru dengan menerapkan
model pembelajarn koopertif tipe numbered head together. Subjek penelitian ini yaitu
siswa kelas IV SDN 161 Pekanbaru berjumlah 25 orang siswa. Hasil penelitian
diperoleh bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head
together dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 161 Pekanbaru
tahun pelajaran 2018/2019. Hal ini terbukti dari hasil belajar siswa pada skor dasar
adalah 72,20 % menjadi 24,22% sehingga Rata-rata siswa menjadi 88 kesiklus Il
meningkat sebesar 2,72% sehingga rata-rata menjadi 90,4% dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head
together dapat meningkatka n hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 161 Pekanbaru.

Kata kunci : model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together, hasil belajar IPS
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran penting bagi manusia untuk mengembangkan
individu yang berkualitas dalam mencapai keberhasilan proses pendidikan (Noviana &
Triwulandesta, 2018). llmu pengetahuan Sosial(IPS) merupakan sebuah mata pelajaran
dimana dalam setiap disiplin ilmunya memiliki tujuan-tujuan tertentu. Asmina (2018)
mata pelajaran ips merupakan mata pelajaran yang penting karena dengan mempelajari
IPS siswa akan mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini sesuai dengan tujuan
pendidiakan IPS menurut Solihatin (2005: 15) adalah untuk mendidik siswa agar
memiliki bekal dalam mengembangakan bakat, minat terhadap lingkungannya serat
bekal untuk pendidikan yang lebih tinggi.

IlImu pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang masih
dianggap kurang menarik oleh siswa. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran IPS
diperlukan suatu model pembelajaran yang bervariasi. Artinya dalam penggunaan
model pembelajaran tidak harus sama untuk pokok bahasan, sebab dapat terjadi bahwa
suatu model pembelajaran itu cocok untuk bahsan tetapi tidak untuk pokok bahsan yang
lain.

Berdasarkan hasil observasi dengan wali kelas IV SDN 161 pekanbaru diperoleh
data hasil belajar pada mata pelajaran IPS masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah siswa sebanyak 25 orang dan KKM yang ditetapkan oleh sekolah adalah 74,
diektahuai jumlah siswa yang tuntas adalah 11 orang (31,42%) sedangkan jumlah siswa
yang tidak tuntas sebanyak 24 orang (68,57%) dengan nilai rata-rata kelas
57,28.rrendahnya hasil belajar IPS menunjukan bahwa hasil belajar IPS masih rendah
hal ini disebabkan oleh: 1) guru tidak menggunakan media pembelajaran 2) guru tidak
menggunakan model/metode pembelajaran yang kreatif 3) guru lebih dominan
memperhatiakn siswa yang pintar saja.

Agar hasil belajar IPS siswa menjadi lebih baik maka upaya peningkatan
kualitas pembelajaran salah satu peningkatan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together . Berdasarkan permasalahan
diatas maka peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “penerpan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together untuk meningkatkan
Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN 161 Pekanbaru”.

KAJIAN TEORETIS

Pembelajaran kooperatif adalah susatu model pembelajaran yang terdiri dari
kelompok-kelompok belajar dengan berangotakan 4-6 orang yang bersifat heterogen
untuk  saling  bekerja sama  untuk  memecahkan  berbagai  masalah
(Slavin:Solihatin,2005:4) Nofridayanti (2018) juga berpendapat bahwa pembelajaran
kooperatif suatu model pembelajaran untuk bekerjasama dengan teman sekelompoknya
dalam mencapai tujuan bersama. Jadi disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
merupakan pembelajaran dimana siswa bekerjasama dalam kelompok kecil dan saling
membentu dalam belajar unutk mengatasi masalah menyelesaikan sebuah tugas atau
mencapai satu tujuan bersama.

Menurut Istarani (2014:12) model pembelajaran Numberd Head Together NHT
merupakan rangkaian penyampaian materi dengan menggunakan kelompok sebagai
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wadah dalam menyatukan persepsi / pikiran siswa terhadap pertanyaan yang dilontarkan
atau diajukan guru yang kemudian akan dipertanggungjawabkan oleh siswa dengan
nomor permintaan guru dari masing-masing kelompok. Dengan demikian, dalam
kelompok siswa diberi satu nomor masing-masing sesuai dengan urutannya. Menurut
Miftahul Huda (2014:203) NHT merupakan varian dari diskusi kelompok. Tujuan dari
NHT adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi gagasan atau
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain untuk meningkatkan kerjasama

siswa, NHT juga bisa diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkat kelas.

Tabel 1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase

Tingkah Laku

Fase 1

Menyampaikan tujuan dan
Memotivasi memotivasi siswa
akan

Fase 2

Menyajikan informasi

Fase 3

Mengorganisasikan siswa
Kedalam kelompok-kelompok
Belajar

Fase 4

Membimbing kelompok
Bekerja dan belajar

Fase 5

Evaluasi

Fase 6
Memberikan penghargaan

Guru menyajikan tujuan belajar yang akan
dicapai pada kegiatan pembelajaran  dan
menekankan pentingnya topic yang

Guru menyajikan informasi atau materi pada
siswa dengan jalan demontrasi atau melalui bahan
bacaan.

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar

dengan bimbing setiap kelompok agar
melakukan transisi secara efektif dan efisien
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi
yang telah dipelajari atau masing-masing
kelompok mempersentasekan hasil kerjanya.

Guru mencari cara-cara untuk menghargai

baiknya upaya maupun hasil belajar individu dan

kelompok.

Sudjana (2014: 22) hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa dinyatakan
dalam bentuk skor atau nilai. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa dalam bentuk
angka-angka setelah diberikan tes hasil belajar pada akhir suatu pertemuan, pertengahan
semester maupun akhir semester (Mulyasa: Eddy & Huda, 2018). Menurut Slameto
(2010:54) adadua factor yang mempergaruhi hasil belajar siswa, yaitu fakto intern dan
factor ekstern factor intern adalah yang berasal dari dalam diri. Factor ekstren adalah
factor yang berasal dari luar (lingkungan)

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “jika diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe numbered head together, maka dapat meningkatkan hasil belajar IPS
siswa kelas IV SDN 161 Pekanbaru
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada kelas 1V SDN 161 Pekanbaru kecamatan
Marpoyan kota pekanbaru. Adapun waktu penelitian ini Agustus tahun ajaran
2018/2019 subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan jumlah siswa 25
orang. Jenis enelitian yang digunakan adalah penelitian tindakna kelas (PTK)
sebagaimana dikemukan oleh E. Mulyasa (2013) menyatakan bahawa penelitian yang
dilakukan untuk memperbaiki atau meningkatkan proses dan hasil belajar siswa.
Penelitian ini dilakukan alam dua siklus dan tiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan.
Arikunto (2019) tahap-tahap yang akan dilalui dalam penelitian tindakan kelas yaitu 1)
tahap perencanaan, 2) tahap pelaksanaan,3) tahap pengamatan, 4) tahap Refleksi.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dalah data aktivitas guru dan
siswa serta hasil belajar siswa, instrumen yang digunakan adalah lembar Observasi guru
dan siswa, dan tes hasil belajar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik observasi, dan teknik tes hasil belajar IPS siswa.

Data aktivitas guru dan siswa dapat dihitung dengan rumus:

NP=x 100% (Purwanto, 102)

Keterangan :

NP = Nilai Persentase yang dicari atau diharapkan
R= Skor yang diperoleh
Sm = Skor maksimal ideal

Tabel 2.Interval dan Kategori Aktivitas Guru dan Siswa

Persentase Interval (%) Kategori
86-100 Sangat Baik
76-85 Baik
60-75 Cukup
55-59 Kurang
Kurang dari 54 Kurang sekali

(Purwanto, 2009)

S=-X100 (Purwanto, 2009)

Keterangan:

S = Nilai yang diharapkan
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N = Skor maksimum dari tes tersebut
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Rata —rata hasil belajar dapat dihitung dengan mengguankan rumus sebagai berikut:

Mencari persentase peningkatan hasil belajar siswa dengan rumus:

__ Postrate—FBaserat

P= x 100% Sumber: (Zainal Agib, 2011)

BaszaRate

Keterangan:

P = Presentase peningkatan
Postrate = Nilai sesudah diberikan tindakan
Baserate = Nilai sebelum tindakan

Aktivitas Guru

Data yang dianalisis adalah data observasi guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Berikut ini disajikan tabel hasil perhitungan data observasi
aktivitas guru dan siswa.

Tabel 3. Persentase aktivitas Guru pada siklus | dan 11

siklus pertemuan persentase Kategori
Aktivitas
1. Pertemuan | 66,66% Baik
Pertemuan I 75% Baik
Il. Pertemuan | 83,33% Amat Baik
Pertemuan I 95,83% Amat Baik

Pada tabel di atas dapat di lihat perbandigan aktivitas guru dalam 4 Kkali
pertemuan yang secara umum terjadi peningkatan disetiap pertemuannya. Pada siklus |
pertemuan pertama sebesar 66,66% dikategorikan baik, namun kurang dalam
memotivasi dan berkurang menguasai kelas. Sedangkan pada pertemuan kedua
meningkat menjadi 75% dikategorikan baik. Pada pertemuan kedua ini aktivitas guru
sudah mulai membaik, tetapi guru masih kurang biasa menguasai kelas.

Pada siklus Il pertemuan pertama meningkat lagi menjadi 83,33% dikategorikan
amat baik, aktivitas guru di kelas sudah berjalan sesuai rencana sedangkan pada
pertemuan kedua siklus Il ini meningkat lagi menjadi 95,83% dikategorikan amat baik.

Dari pengamatan aktivitas guru yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model kooperatif tipe NHT telah sesuai dengan yang direncanakan. Dari
keseluruhan pertemuan aktivitas guru selama proses pembelajaran terjadi peningkatan.
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Tabel 4 Persentase aktivitas Siswa pada siklus I dan II

siklus pertemuan persentase Kategori
Aktivita
1. Pertemuan | 58,33% Cukup
Pertemuan I 62% Baik
Il. Pertemuan | 79,16% Amat Baik
Pertemuan Il 83,33% Amat Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat perkembagan aktivitas siswa yang
meningkat pada setiap pertemuan. Pada siklus | pertemuan pertama aktivitas siswa
sebesar 58,33% dikategorikan cukup, karena pada pertemuan ini siswa masih kurang
disiplin, dan susah untuk dibentuk kedalam kelompok, dan kerjasama masih kurang.
Sedangkan pada pertemuan kedua 62,5% dikategorikan baik, pada pertemuan kedua
aktivitas siswa sudah lebih baik dari sebelumnnya, pada pertemuan ini siswa sudah mau
menerima motivasi dari gurunya walaupun masih kurang disiplin sebagai kecil
siswanya.

Pada siklus Il pertemuan pertama meningkat lagi menjadi 79,16% dikategorikan
baik, aktivitas siswa sedikit meningkat dari pertemuan sebelumnya, siswa sudah mulai
aktif dan tidak malu lagi dalam bertanya jawab saat proses pembelajaran berlangsung.
Sedangkan pada pertemuan kedua terjadi lagi peningkatan menjadi 83,33%
dikategorikan amat baik. Kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan yang
direncanakan dan diharapkan. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
meningkat karena siswa telah melakukan dan mengikuti langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan baik.

3. Penigkatan hasil Belajar IPS

Peningkatan hasil belajar IPS siswa sebelum tindakan dan sesudah tindakan
(siklus 1 dan Il) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada
siswa kelas IV SDN 161 Pekanbaru dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 5 Peningkatan Hasil Belar IPS Siswa Kelas IV SDN 161 Pekanbaru.
Kelompok  Jumlah Rata-

peningkatan
Nilali siswa Rata SD-UHI1 UHI-UHII Secara
keseluruhan

Skor 72,20

Dasar 25 24,22% 2,72% 26,94%
UH I 88

UH 11 90,4

Dari tabel 4.4 di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan dari skor
dasar, ulangan harian siklus I, dan ulangan harian siklus Il. Hasil belajar siswa sebelum
tindakan (skor dasar) dengan nilai rata-rata 70,84 meningkat pada siklus | setelah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT menjadi 88, kemudian menigkat
lagi pada siklus Il menjadi 90,4 dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari skor
dasar, ulangan harian siklus I dan ulangan harian siklus Il, menunjukan bahwa model
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pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk
berani mengeluarkan pendapat dan lebih menguasai pembelajaran yang dismpaikan.
Dengan demikian berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sesuai dengan yang
diharapkan.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini maka diperoleh kesimpulan tentang
data hasil belajar siswa melaui data aktivitas guru dan siswa serta ulangan harian setiap
siklus, yang menunjukan adanya peningkatan dalam setiap siklusnya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Mifahul Huda2 (2014: 203) yang mengatakan NHT merupakan varian
dari diskusi kelompok. Tujuan dari NHT adalah memberi kesempatan kepada siswa
untuk saling berbagi gagasan dan mempertimbagankan jawaban yang paling tepat.

Pada observasi aktivitas guru siklus | pertemuan pertama adalah 66,66%
dikategorikan baik, pertemuan kedua aktivitas guru meningkat menjadi 75% dengan
kategori amat baik, siklus Il pertemuan ketiga meningkat lagi menjadi 83,33% degan
kategori amat baik, pada pertemuan keempat meningkat lagi menjadi 95,83% dengan
kategori amat baik. Meningkatnya aktivitas guru pada setiap pertemuan dikarenakan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam proses pembelajaran yang
menuntut siswa untuk memahami dan aktif dalam proses pembelajaran.

Untuk aktivitas siswa juga terjadi peningkatan. Pada siklus | pertemuan pertama
aktivitas siswa adalah58,33% dengan kategori cukup, meningkat pada pertemuan kedua
menjadi 62,5% dengan kategori baik. Pada siklus Il pertemuan ketiga aktivitas siswanya
adalah 79,16% dengan kategori baik, meningkat pada pertemuan keempat menjadi
83,33% dengan kategori amat baik. Pada model ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti lain dengan model TGT.

Penghargaan kelompok pada setiap siklus berbeda. Pada siklus 1 evaluasi I,
kelompk | dengan predikat baik sekali, kelompok 2 dengan predikat baik sekali, skor
perkembagan kelompok 3 adalah 10 dengan predikat baiki, sedangkan skor
perkembangan kelompok 4 adalah 18 dengan predikat istimewa. Pada evaluasi Il, skor
perkembangan kelompok I adalah 18 dengan predikat baik sekali, skor perkembagan
kelompok 2 adalah 22 dengan predikat istimewa, skor perkembagan kelompok 3 adalah
26 dengan predikat istimewa, skor perkembagan kelompok 4 adalah 26 dengan predikat
istimewa, sedangkan skor perkembagan kelompok 5 adalah 18 dengan baik sekali.

Siklus Il evaluasi I, skor perkembangan kelompok | adalah 28 dengan predikat
istimewa, skor perkembangan kelompok 2 adalah 26 dengan predikat istimewa, skor
perkembagan kelompok 3 adalah 30 dengan predikat istimewa, skor perkembangan
kelompok 4 adalah 30 dengan predikat istimewa, sedangkan skor perkembangan
kelompok 5 adalah 30 dengan predikat istimewa. Evaluasi IV, skor perkembangan
kelompok | adalah 30 dengan predikat istimewa, skor perkembangan kelompok 2 adalah
30 dengan predikat istimewa, skor perkembangan kelompok 3 adalah 30 dengan
predikat istimewa, skor perkembangan kelompok 4 adalah 26 dengan predikat istimewa,
sedangkan skor perkembangan kelompok 5 adalah 24 dengan predikat istimewa.

Untuk mengetahui keberhasilan dari tindakan penelitian ini, dapat dilihat dari
hasil ulangan harian siklus | dan ulangan harian siklus 1l, sehingga dari hasil ulangan
harian kedua siklus ini dapat diketahui peningkatan hasil belajar IPS siswa setelah
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diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Hasil belajar siswa pada skor
dasar adalah 72, 20. Pada ulangan harian siklus | terjadi peningkatan sebesar 24,22%,
sehingga rata-rata siswa menjadi 88. Pada ulangan harian siklus 1l kembali meningkat
sebesar 2,72% sehingga rata-rata siswa meningkat menjadi 90,4, sehingga peningkatan
hasil belajar siswa secara keseluruhan adalah 26,94%.

Ketutasan belajar siswa secara klasikal juga mengalami peningkatan dari skor
dasar, siklus I, dan siklus Il. Ketuntasan belajar siswa dapat skor dasar adalah 12 siswa
(48%) tuntas dan 13 (52%) tidak tuntas maka dikategorikan tidak tuntas. pada siklus I
ketuntasan belajar siswa meningkat dari skor dasar menjadi 22 siswa (88%) yang tuntas
dan hanya 3 siswa yang tidak tuntas maka dikategorikan tuntas, begitupun pada siklus 11
yang ketuntasan belajar siswanya 22 siswa (88%) yang tuntas dan 3 siswa yang tidak
tuntas maka dikategorikan tuntas.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarka hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa penerapan model kooperatis tipe Numbered Head Together (NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 161 Pekanbaru. Hal ini dapat
dilihat dari :

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan aktivitas
guru dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat kita ketahui
berdasarkan hasil persentase guru pada siklus | pertemuan ke-1 adalah 66,66%
dengan kategori kurang, meningkat pada pertemuan ke-2 yaitu 75% dengan
kategori cukup. Pada siklus Il pertemuan ke-1 mengalami peningkatan menjadi
83,33% dengan kategori baik, kemudian meningkat lagi pada pertemuan ke-2
menjadi  95,83% dengan kategori sangat baik. Aktivitas siswa mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan, dibuktikan pertemuan pertama pada siklus I
pertemuan ke-1 persentase aktivitas siswa adalah 58,33% dengan kategori kurang,
kemudian meningkat pada pertemuan kedua 62,5% dengan kategori cukup. Pada
siklus ke-2 pada pertemuan ke-1 juga mengalami peningkatan menjadi 79,5%
dengan kategori baik pertemuan ke-2 meningkat lagi manjadi 83.33% dengan
kategori sangat baik.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil
belajar IPS siswa berdasarkan perbandingan nilai rata-rata, pada skor dasar rata-rata
hasil belajar siswa adalah 70,84% meningkat pada UH1 menjadi 24,22% dengan
persentase meningkat sebesar 2,72% dari skor dasar, ke UH2 meningkat lagi dari
90,4% menjadi 26,94% dengan persentase peningkatan sebesar 45,93%. Kemudian
peningkatan persentase ketuntasan klasikal belajar siswa juga mengalami
peningkatan, pada nilai dasar ketuntasan klasikal 48% (tidak tuntas), meningkat
pada UH1 menjadi 22% ( tuntas), dan pada UH2 meningkat menjadi 22 (88%)
(tuntas).
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Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa
rekomendasi yaitu:

1. Kepada guru dan pihak sekolah agar dapat menerapkan atau menjadikan Model
pembelajaran Kooperatif Tipe NHT sebagai salah satu alternative dalam proses
pembelajaran IPS guna meningkatkan hasil belajar siswa

2. Bagi peneliti selanjutnya, dalam menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif NHT
dalam proses pembelajaran agar dapat mengatur waktu dengan sebaik-baiknya
ketika mengorganisasikan siswa kedalam kelompok dan pada saat siswa bekerja
dalam kelompok, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
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